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Dalam era digital ini, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) menjadi 

semakin penting seiring dengan transformasi teknologi yang terus 

berkembang. Dalam menghadapi tantangan pengelolaan SDM di era 
digital yang terus berubah, pengembangan aplikasi Human Resource 

Information System (HRIS) menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi 

dan keterampilan administratif dalam pengelolaan data karyawan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi pengembangan aplikasi 

HRIS berbasis website menggunakan teknologi React.Js dan berbasis 

mobile menggunakan teknologi React Native dengan metode Agile 
Scrum pada sebuah perusahaan. Tujuan dari penelitian adalah dengan 

aplikasi HRIS ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data karyawan dan mempermudah tugas administratif Human Resource 
(HR), sejalan dengan kebutuhan akan penyesuaian dengan lingkungan 

kerja yang semakin dinamis dan kompleks. Metode penelitian melibatkan 

pembentukan scrum team dengan peran yang jelas, pembentukan 

product backlog, sprint planning, serta evaluasi berkala melalui 

pertemuan daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective. Hasil 

dari penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi HRIS dengan beberapa 
modul dan fitur yang sesuai kebutuhan perusahaan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Agile Scrum dalam pengembangan 

HRIS dapat memberikan solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan 
pengelolaan SDM di era digital yang terus berubah. 
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I. Latar Belakang  

Di era transformasi digital ini, peran 

teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi 

dunia bisnis secara umum tetapi juga mengalami 

dampak signifikan dalam pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) [1]. Dalam aspek kehidupan 

baik itu dalam dunia pekerjaan maupun aktivitas 

sehari–hari, manusia menyadari bahwa 

penggunaan teknologi dapat secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dan kemudahan [2]. 

Teknologi informasi telah menjadi tiang utama 

yang menopang berbagai proses seperti membuka 

pintu menuju kemajuan yang lebih lanjut dalam 

berbagai sektor. Dalam konteks manajemen 

SDM, teknologi informasi telah menjadi tiang 

utama yang menopang berbagai proses [3]. 

Integrasi teknologi dalam praktik manajemen 

SDM bukan lagi sekadar keinginan, melainkan 
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kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi 

tantangan dan peluang yang terus berkembang di 

era digital ini [4].  

Dalam konteks yang kompleks ini, 

munculnya Human Resource Information System 

(HRIS) yang dianggap sebagai tonggak inovatif 

yang efektif dalam pengelolaan SDM. Hingga 

45% dari 161 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) dan startup di Indonesia menggunakan 

HRIS untuk mengelola karyawan mereka, 

mendukung data yang saling melengkapi [5]. 

HRIS tidak hanya menawarkan solusi teknologi, 

tetapi juga menjadi jembatan antara kebutuhan 

operasional dan strategis dalam manajemen SDM 

[6]. Dengan mengintegrasikan fungsi–fungsi 

kunci seperti pengelolaan data karyawan, 

penginputan cuti, absensi, penginputan lembur 

kerja hingga data slip gaji dan pajak karyawan, 

HRIS menghadirkan sebuah platform aplikasi 

yang menyeluruh untuk memperkuat 

pengambilan keputusan, meningkatkan 

produktivitas dan mendukung pertumbuhan 

sebuah organisasi perusahaan [7]. Melalui 

pendekatan yang terpadu dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis, HRIS menjanjikan 

efisiensi yang signifkan dan pengelolaan SDM 

yang lebih adaptif dan strategis. 

PT. XYZ adalah sebuah perusahaan 

System Integrator yang berbasis di Asia Tenggara 

yang didirikan pada tahun 2004. Perusahaan ini 

fokus pada bidang pengembangan software baik 

dalam bentuk website maupun mobile dengan 

tujuan untuk menyediakan produk atau layanan 

yang lebih baik. Perusahaan ini memiliki lumayan 

banyak karyawan yang membuat Human 

Resource (HR) mengalami kesusahan dalam 

mengelola data karyawan dan membutuhkan 

waktu yang sangat lama ketika dalam melakukan 

entry data karyawan dan menangani fitur layanan 

karyawan seperti pengiriman slip gaji, pengajuan 

cuti, reimbursement dan fitur lainnya. Hal ini 

membuat PT. XYZ sangat membutuhkan sebuah 

aplikasi HRIS yang dapat membantu pengelolaan 

data karyawan dan meningkatkan layanan HR 

dengan lebih cepat dan efisien.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki hasil pengembangan aplikasi 

HRIS yang dibuat oleh penulis. Aplikasi yang 

akan dibuat berbasis website dan mobile dengan 

teknologi React.Js dan React Native dengan 

menggunakan metode Agile Scrum yang 

merupakan sebuah metode yang membantu tim 

untuk bekerja secara kolaboratif dan efisien dalam 

proyek pengembangan perangkat lunak [8]. 

 

II. Kajian Literatur  

Penulis akan merujuk beberapa teori untuuk 

mendalami penelitian yang akan dibahas. Berikut 

adalah beberapa istilah yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

II.1. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

aset paling berharga dalam suatu organisasi yang 

memainkan peran penting dalam mencapai tujuan 

dan visinya. SDM tidak hanya terdiri dari jumlah 

karyawan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, 

tetapi juga meliputi kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, dan potensi yang dimiliki oleh 

setiap individu [9]. Sebagai konsep yang dinamis, 

SDM perlu terus mengikuti perkembangan tren 

dan praktik terbaik dalam manajemen SDM. Hal 

ini penting agar organisasi dapat memanfaatkan 

SDM secara optimal dan memastikan keunggulan 

kompetitif dalam lingkungan bisnis yang berubah 

dengan cepat. Dengan memperhatikan aspek-

aspek ini, organisasi dapat memastikan bahwa 

SDM menjadi sumber daya yang berharga dan 

strategis dalam mencapai tujuan bisnisnya.  

 

II.2. Human Resource Information System 

(HRIS) 

Human Resource Information System (HRIS) 

adalah sebuah sistem informasi yang didesain 

khusus untuk mengelola berbagai aspek SDM 

dalam sebuah organisasi. HRIS menyediakan 

platform terintegrasi yang memungkinkan 

pengelolaan data karyawan, proses perekrutan, 

pelatihan, penggajian, manajemen kinerja, dan 

analisis data yang berkaitan dengan SDM. 

Implementasi HRIS membawa manfaat 
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signifikan, termasuk efisiensi operasional, akurasi 

data, pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat, serta peningkatan produktivitas karyawan 

[10]. 

 

II.3. Human Resource (HR) 

Human Resource (HR) bertanggung jawab 

atas implementasi dan penggunaan HRIS dalam 

organisasi. HR memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa HRIS digunakan secara 

optimal dan efektif sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Ini melibatkan pelatihan staf HR 

dalam penggunaan sistem, pemantauan kinerja 

sistem, pembaruan dan penyesuaian sesuai 

dengan perubahan kebutuhan organisasi, serta 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan 

regulasi terkait privasi data karyawan. Kerjasama 

antara departemen HR dan departemen IT juga 

krusial untuk kesuksesan implementasi HRIS. 

Kolaborasi yang baik memastikan bahwa HRIS 

tidak hanya memenuhi kebutuhan SDM saat ini, 

tetapi juga siap untuk menghadapi tantangan masa 

depan dalam pengelolaan SDM [11]. 

 

III. Metodologi  

Dalam tahap mengenbangkan aplikasi 

Human Resource Information System (HRIS) ini 

menggunakan teknologi React.JS untuk yang 

berbasis website dan React Native untuk yang 

berbasis mobile dengan metode Agile Scrum. 

Berikut ini merupakan contoh ilustrasi Agile 

Scrum menurut [12] pada Gambar 1: 

 

Gambar 1. Ilustrasi Agile Scrum 

 

III.1. Pembentukan Scrum Team 

Dalam penelitian ini, terbentuk sebuah scrum 

team yang terdiri atas product owner, scrum 

master dan development team [13]. Product 

owner yang bertanggung jawab untuk 

menentukan prioritas fitur dan fungsionalitas 

yang akan dikembangkan oleh tim. Scrum master 

yang bertanggung jawab untuk membantu 

mengatasi hambatan dan masalah yang mungkin 

dihadapi oleh tim serta memastikan alur kerja 

yang lancar. Development team yang bertanggung 

jawab untuk mengembangkan fungsionalitas dan 

fitur produk sesuai dengan persyaratan yang 

ditetapkan dalam product backlog [14]. Pada 

penelitian ini, development team akan diperankan 

oleh penulis, kemudian untuk product owner dan 

scrum master akan diperankan oleh Human 

Resource (HR) yang ada di PT. XYZ. 

III.2. Product Backlog 

Setelah terbentuknya scrum team, 

selanjutnya terdapat product backlog yang 

merupakan kumpulan user story yang dibentuk 

oleh product owner dan perlu diselesaikan 

sebagai jembatan antara konsep solusi dan 

pengembangan perangkat lunak [15]. Product 

backlog harus diselesaikan oleh development 

team dengan batas waktu tertentu untuk mencapai 

product goal atau bisa disebut juga dengan 

deliverables. Berikut ini terlampir product 

backlog sebagai berikut. 

a) Setup environment source code and 

repository project. 

b) Create Entity Relationship Diagram (ERD) 

and build User Interface (UI) include some 

features. 

c) Integration with several APIs that are ready 

to User Interface (UI). 

d) Testing and Bug Fixes. 

e) App Deployment. 

 

III.3. Sprint Planning 

Dalam tahapan Agile Scrum, terdapat sprint 

planning yang merupakan sebuah pertemuan yang 

diadakan untuk saling mengidentifikasi task 

masing-masing dengan tujuan merinci sprint goal 
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[16]. Pertemuan ini biasanya diadakan oleh scrum 

master, product owner dan development team 

untuk bekerja sama merumuskan definition of 

done yaitu serangkaian kriteria penerimaan yang 

menetapkan standar kapan sebuah tugas dianggap 

telah selesai dikembangkan. Dalam penelitian ini, 

setiap sesi pertemuan ini biasanya berlangsung 

selama 1-2 jam dan diadakan seminggu sekali 

sebelum dimulainya pengembangan. Pada 

penelitian ini, telah dilakukan dengan sebuah 

sprint yang akan berdurasi 5 minggu dengan 5 

sprint dengan masing-masing tugas sebagai 

berikut. 

III.3.1. Sprint Backlog 1 

Dalam sprint ini, penulis memulai setup 

project dengan cara clone dulu dari repository 

agar bisa memulai sebuah proyek dengan 

menggunakan GIT dan bisa bekerja dengan 

development team lain. Penulis juga memulai 

dalam mengerjakan tampilan user interface pada 

aplikasi tersebut berdasarkan desain lewat sebuah 

aplikasi Figma yang diberikan oleh tim. Tampilan 

user interface di aplikasi ini terdapat header, 

sidebar yang terdiri dari banyak modul, konten 

dari modul dan footer. 

III.3.2. Sprint Backlog 2 

Dalam sprint ini, penulis akan membuat 

beberapa features berdasarkan permintaan dari 

scrum master dan product owner. Penulis dalam 

tahap penelitian ini bekerja sebagai development 

team bagian frontend developer yang bertugas 

dalam membuat tampilan aplikasi menjadi lebih 

interaktif dan penambahan fitur baru serta 

memperbaiki aplikasi jika ketemu bug dalam 

aplikasi tersebut. 

III.3.3. Sprint Backlog 3 

Dalam sprint ini, penulis akan 

melakukan integrasi beberapa Application 

Programming Interface (API) yang sudah 

disediakan oleh development team pada tampilan 

user interface dan features yang ada di aplikasi. 

 

III.3.4. Sprint Backlog 4 

Dalam sprint ini, penulis akan 

memberikan hasil pengembangan aplikasi ini 

kepada tim QA / QC untuk melakukan testing 

beserta penulis. Pengujian yang dilakukan adalah 

pengujian black box testing. Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji fungsionalitas aplikasi 

tanpa harus mengetahui detil implementasi kode 

di baliknya. Tim QA / QC dan penulis akan 

menguji berbagai fitur dan fungsionalitas aplikasi, 

ternaasuk autentikasi login, manajemen data 

karyawan, integrasi dengan API eksternal, dan 

fitur-fitur lainnya sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan. Setiap bug atau masalah yang 

ditemukan akan dicatat dan segera diperbaiki 

sebelum aplikasi melakukan deployment ke server 

dan digunakan oleh pengguna. 

III.3.5. Sprint Backlog 5 

Sprint ini merupakan tahapan terakhir 

dalam pengembangan yang di mana penulis sudah 

bersedia melakukan deployment ke server agar 

bisa dipakai oleh pengguna. 

III.4. Development dan Daily Scrum 

Dalam menyelesaikan tahap sprint planning, 

akan selalu diselenggarakan pertemuan rutin yang 

diadakan oleh scrum master dan development 

team untuk memantau perkembangan aplikasi. 

Dalam pertemuan ini, akan melakukan evaluasi 

proses pengembangan apakah sudah sesuai 

dengan sprint backlog. Sesi pertemuan ini 

biasanya dijadwalkan setiap hari dari hari Senin 

sampai Jum’at dan berlangsung selama 15 menit.  

III.5. Sprint Review 

Sprint review merupakan sebuah pertemuan 

yang memaparkan progress di mana development 

team memperlihatkan hasil progress aplikasi yang 

dikembangkan kepada product owner dan scrum 

master [17]. Pertemuan ini biasanya berlangsung 

sekitar 30 menit hingga 1 jam. Tujuan dari 

pertemuan ini untuk mengevaluasi hasil dari kerja 

development team dan membahas kemungkinan 
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perbaikan yang perlu dilakukan dalam persiapan 

untuk proses pengembangan berikutnya. 

III.6. Sprint Retrospective 

Setelah tahap sprint review, scrum team baik 

itu product owner, scrum master maupun 

development team akan melakukan pertemuan 

dengan tujuan untuk memberikan kesempatan 

bagi tim dalam membahas apa yang berjalan, 

identifikasi peluang perbaikan dan merencanakan 

enhancement [18]. Dalam pertemuan ini, biasanya 

terdapat 3 pertanyaan utama yaitu sebagai berikut. 

1) “Apa yang dilakukan kemarin?” 

2) “Apa yang akan dilakukan hari ini?” 

3) “Apakah ada kendala yang sedang dialami?” 

III.7. Deliverables 

Tahapan terakhir yaitu pencapaian akhir yang 

menandakan bahwa penyelesaian seluruh sprint. 

Dari tahapan ini bisa dikatakan bahwa seluruh 

pengembangan aplikasi baik berbasis website 

maupun mobile telah berhasil dikembangkan dan 

telah digunakan oleh pengguna tanpa ada celah.    

IV. Pembahasan 

Pengembangan aplikasi Human 

Resource Information System (HRIS) pada PT. 

XYZ menggunakan teknologi React.Js untuk 

yang berbasis website dan React Native untuk 

yang berbasis mobile dengan metode Agile Scrum 

telah memberikan fondasi yang kokoh untuk 

meningkatkan efisiensi dan keamanan 

pengelolaan data karyawan. Melalui penerapan 

metode Agile Scrum, pengembangan aplikasi 

HRIS menjadi lebih terstruktur dan terukur.  

Pembentukan scrum team, perencanaan 

sprint, dan evaluasi berkala yang memungkinkan 

proyek berjalan dengan lebih efisien dan adaptif 

terhadap perubahan kebutuhan. Selain itu, metode 

ini juga mendorong kolaborasi antara berbagai 

scrum team yang terdiri dari product owner, 

scrum master, dan development team untuk 

mencapai tujuan bersama. Fitur utama yang 

diharapkan termasuk manajemen data karyawan, 

sistem autentikasi yang aman, fitur absensi 

karyawan, pelacakan absensi karyawan dalam 

waktu kerja, pengelolaan cuti, serta pelaporan 

yang akurat dan terukur hingga bisa melihat slip 

gaji karyawan. Berdasarkan fitur-fitur yang 

ditentukan oleh product owner bersama scrum 

master telah menjadi sprint task yang dikerjakan 

oleh penulis. Scrum master juga akan 

memberikan estimasi waktu yang dibutuhkan dari 

setiap task berdasarkan tingkat kesulitan yang ada 

dalam masing-masing task seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 1 seperti berikut. 

Fitur Product 

Backlog 

Estim

asi 

(Jam) 

Tingkat 

Kesulita

n 

Prioritas 

Setup 

environment 

source code 

and repository 

project 

4 Rendah Tinggi 

Create Entity 

Relationship 

Diagram 

(ERD) and 

build User 

Interface (UI) 

include some 

features 

16 Tinggi Tinggi 

Integration 

with several 

APIs that are 

ready to User 

Interface (UI)  

12 Tinggi Tinggi 

Tesing and 

Bug Fixes 

10 Sedang Tinggi 

App 

Deployment 

4 Rendah Tinggi 

Tabel 1. Product Backlog 

Product backlog tersebut akan dipisah 

menjadi beberapa tahap dalam bentuk sprint. 

Scrum master akan memilih untuk membagi 
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product backlog menjadi lima sprint seperti 

yang tertera dalam tabel 2. 

Sprint 

Backlog 

Fitur product backlog Estimasi 

(Jam) 

1 Setup environment 

source code and 

repository project 

4 

2 Create Entity 

Relationship Diagram 

(ERD) and build User 

Interface (UI) include 

some features 

16 

3 Integration with 

several APIs that are 

ready to User Interface 

(UI) 

12 

4 Tesing and Bug Fixes 10 

5 App Deployment 4 

Tabel 2. Sprint Backlog 

Dalam tahapan pengembangan aplikasi, 

hasil Entity Relationship Diagram (ERD) yang 

tertera pada Gambar 2 menunjukkan struktur 

login yang terdiri dari tiga entitas utama, yaitu 

User, Role, dan Permission. Entitas User 

mempresentasikan pengguna yang memiliki akses 

ke sistem HRIS, sedangkan entitas Role 

menentukan peran atau posisi dari setiap 

pengguna. Sementara itu, entitas Permission 

mengatur hak akses atau izin tertentu yang 

dimiliki oleh setiap peran dalam mengakses 

berbagai modul. Integrasi antara ketiga entitas ini 

memberikan kerangka yang kokoh untuk 

mengelola dan mengontrol akses ke data 

karyawan dengan lebih efisien dan aman. Dalam 

ketiga entitas tersebut mencakup beberapa atribut 

seperti berikut. 

User 

1) Id: kunci utama atau biasa disebut juga 

primary key yang secara unik 

mengidentifikasi setiap pengguna. 

2) Username: nama yang digunakan pengguna 

untuk masuk ke sistem. 

3) Password: kata sandi rahasia yang digunakan 

bersama dengan nama pengguna untuk 

otentikasi. 

4) Active: status yang menandakan apakah akun 

pengguna aktif atau tidak. 

5) DateOfBirth: tanggal lahir pengguna. 

6) PhoneNumber: nomor telepon yang terkait 

dengan akun pengguna. 

7) RoleId: kunci asing atau biasa disebut juga 

foreign key yang menghubungkan pengguna 

dengan peran yang diberikan kepada mereka 

dalam sistem. 

Role 

1) Id: primary key yang secara unik dalam 

mengidentifikasi setiap role. 

2) Code: kode unik yang mengidentifikasi peran 

tersebut. 

3) Name: nama yang menjelaskan peran 

tersebut. 

Permission 

1) Id: primary key yang secara unik 

mengidentifikasi setiap permission. 

2) Module: modul sistem yang berisi menu atau 

fitur apa saja yang bisa diakses berkaitan 

dengan role permission tersebut. 

3) Read: indikator bahwa user hanya bisa 

melihat data dalam modul tersebut. 

4) Write: indikator bahwa user bisa melihat, 

menghapus, menambah dan memperbarui 

data dalam modul tersebut.  

5) Delete: indikator bahwa user hanya bisa 

melihat dan menghapus datanya saja dalam 

modul tersebut.  

Berdasarkan ERD yang telah dibuat, terdapat 

dua jenis hubungan yang mendefinsikan interaksi 

antara ketiga entitas tersebut. Pertama, hubungan 

one to one antara entitas User dan Role, yang 

berarti setiap User dalam sistem terhubung secara 

eksklusif dengan satu Role saja. Kedua, hubungan 

one to many antara Role dan Permission, yang 

mengindikasikan bahwa setiap Role dapat 
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memiliki banyak Permission yang terkait 

dengannya.  

 

Gambar 2. ERD Login 

Pada Gambar 3, menunjukkan tampilan 

frontend login page pada aplikasi yang berbasis 

website. Login page ini dibuat berdasarkan ERD 

yang telah dibuat dengan tujuan untuk pengguna 

bisa masuk sesuai akun sendiri dan bisa melihat 

data sendiri sesuai autentikasi dan privasi yang 

aman. Di dalam page ini, terdapat dua field yaitu 

username dan password yang harus diisi dan 

harus diisi dengan benar sesuai akun dari 

pengguna itu sendiri. Username dan password 

yang telah diisi kemudian tekan tombol Login, 

maka dari backend akan memanggil sebuah API 

connect token yang di mana di dalam API ini 

menghubungkan table User yang telah dibuat. 

Ketika memanggil API ini, logikanya akan 

mencari id user apakah ada tidak di table atau 

entitas User tersebut dan mengecek apakah 

penggunanya aktif tidak. Jika terdapat pengguna 

yang sesuai, maka pengguna akan berhasil masuk 

ke dalam sistem aplikasi dan diarahkan ke 

halaman utama yang berisi berbagai modul dan 

masuk log history bahwa pengguna ada login ke 

dalam database. Namun jika tidak ditemukan 

pengguna tersebut atau jika pengguna tersebut 

tidak aktif, maka proses login akan gagal dan 

pengguna akan diberikan pesan kesalahan yang 

sesuai, mengindikasikan bahwa mereka tidak 

dapat masuk ke dalam sistem.   

 

Gambar 3. Tampilan Login Page Aplikasi 

(Website) 

Pada Gambar 4, menunjukkan tampilan 

awal aplikasi ketika sukses login. Di tampilan 

tersebut terdapat header yang berisi sebuah fitur 

untuk switch language ke bahasa Indonesia atau 

bahasa inggris, ikon lonceng yang berfungsi 

sebagai untuk menerima notifikasi, ikon user 

yang ketika diklik akan muncul sebuah kotak 

untuk logout dari aplikasi. Dari sisi sidebar 

terdapat beberapa modul yang di mana setiap 

modul yang diakses akan menuju ke page modul 

masing-masing. Modul-modul tersebut muncul 

berdasarkan konfigurasi dari backend yang 

memanggil API configuration. Di dalam API 

configuration ini menghubungkan table role dan 

permission yang telah dibuat. Terakhir yaitu 

footer yang berisi informasi perusahaan dan versi 

aplikasi tersebut. 

 

Gambar 4. Tampilan Awal Aplikasi Setelah 

Berhasil Login (Website) 

 

Pada Gambar 5, menunjukkan tampilan 

login screen yang terdapat pada aplikasi yang 

berbasis mobile. Dalam screen ini memiliki field-

field yang hampir sama dengan tampilan login 

page website dan juga backend API yang 

digunakan juga sama dengan yang di website. 

Hanya di screen mobile memiliki tambahan satu 
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field yang berupa untuk mengisi server dari setiap 

perusahaan. Tambahan field ini memberikan 

fleksibilitas kepada pengguna untuk mengakses 

server HRIS dari berbagai perusahaan dengan 

mudah. Pengguna dapat memasukkan alamat 

server secara manual atau memindai barcode yang 

telah diberikan. Hal ini memudahkan pengguna 

yang bekerja di berbagai lingkungan perusahaan 

atau cabang yang berbeda untuk mengakses 

aplikasi HRIS dengan cepat dan efisien. Dengan 

tambahan fitur ini, aplikasi berbasis mobile 

menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan 

pengguna yang beragam, sementara tetap 

mempertahankan keamanan dan kemudahan 

akses yang penting dalam pengelolaan data 

karyawan.  

 

Gambar 5. Tampilan Login Screen Aplikasi 

(Mobile) 

Pada Gambar 6, menunjukkan tampilan 

home screen yang terdapat pada aplikasi yang 

berbasis mobile setelah berhasil login. Dalam 

tampilan ini terdapat header yang berisi nama, 

kode karyawan dan ada satu ikon lonceng untuk 

melihat notifikasi yang masuk. Di bawah tampilan 

header, terdapat juga dua kotak yang berupa leave 

balance untuk melihat sisa saldo cuti yang 

tersedia dan total jam kerja selama sebulan, 

melihat informasi pengumuan yang disediakan 

oleh perusahaan, di bawahnya juga terdapat 

beberapa modul dan tombol terakhir yaitu 

clocking untuk melakukan absensi. Di samping 

tombol tersebut terdapat ikon kalender untuk 

melihat jadwal absensi setiap hari. 

 

Gambar 6. Tampilan Home Screen Aplikasi 

(Mobile) 

Hasil pengujian black box testing 

mennjukkan bahwa aplikasi HRIS berhasil 

melewati serangkaian tes fungsional dan 

keamanan dengan baik seperti yang tertera pada 

tabel 3. Seluruh fitur aplikasi, termasuk proses 

login, navigasi antarmuka pengguna, penggunaan 

fitur-fitur dan manajemen data karyawan telah 

diuji secara menyeluruh. Tidak ditemukan adanya 

bug atau masalah yang signifikan selama proses 

pengujian. 

Testing Ekspektasi Hasil 

Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

yang valid. 

Setelah menekan 

tombol Login, 

aplikasi akan 

memverifikasi 

pengguna dengan 

database. Jika 

username dan 

password yang 

dimasukkan valid 

serta pengguna aktif, 

pengguna akan 

OK 
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diarahkan ke 

halaman utama. 

Pengguna 

mengakses 

berbagai 

modul dan 

halaman yang 

tersedia dalam 

aplikasi. 

Navigasi antarmuka 

pengguna harus 

lancar tanpa adanya 

kesalahan tautan 

atau masalah 

tampilan serta dapat 

mengakses berbagai 

modul sesuai role 

permission 

pengguna masing-

masing.  

OK 

Pengguna 

menggunakan 

berbagai fitur 

yang tersedia 

dalam 

aplikasi, 

seperti 

memanajeme

n cuti, absensi 

dan fitur 

lainnya.   

Fitur-fitur tersebut 

harus berfungsi 

sesuai dengan 

spesifikasi yang 

telah ditetapkan. 

Pengguna harus 

dapat melakukan 

operasi yang 

diinginkan tanpa 

adanya masalah 

teknis atau bug. 

OK 

 

Pengguna 

melakukan 

operasi seperti 

melihat, 

menambah, 

memperbarui, 

dan 

menghapus 

data. 

Data yang telah 

dioperasikan harus 

tersimpan dengan 

benar ke dalam 

database dan dapat 

diakses dengan 

konsistensi. Setiap 

operasi manajemen 

data harus terlaksana 

tanpa kehilangan 

data atau kesalahan 

proses. 

OK 

Tabel 3. Hasil pengujian black box testing 

 

V. Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, bisa dikatakan bahwa 

penulis berhasil mengembangkan sebuah aplikasi 

Human Resource Information System (HRIS) 

dengan teknologi React.Js untuk yang berbasis 

website dan React Native untuk yang berbasis 

mobile dengan menggunakan metode Agile 

Scrum. Melalui metode ini, pengembangan 

sebuah aplikasi HRIS ini dapat berjalan dengan 

lancar dengan tepat sesuai waktu yang dilakukan 

dengan dan dapat deploy ke server untuk 

pengguna. Dengan pengembangan aplikasi HRIS 

ini telah menyelesaikan masalah kesulitan Human 

Resource (HR) dalam memanajemen data 

karyawan lewat modul-modul yang tersedia dari 

modul input data cuti, slip gaji, input data shift 

kerja hingga fitur melakukan absensi.  
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